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 CV. Naga Sanghie sendiri memiliki data penjualan, 

yang sangat rahasia yang tidak boleh sembarangan orang 

untuk dapat mengaksesnya. Data yang dimiliki dan tidak 

boleh diketahui adalah data hasil penjualan kopi. 

Dikarenakan data ini hanya ditujukan untuk pimpinan dan 

supervisor yang terbatas dan tidak boleh terpublikasi.  

diperlukan suatu keamanan data, agar data tidak 

dengan mudah dapat diakses oleh orang yang tidak memiliki 

hak. Kriptografi adalah ilmu yang mempelajari teknik-teknik 

matematika yang berhubungan dengan aspek keamanan 

informasi atau data seperti kerahasiaan, integritas data, 

otentikasi dan Ilmu sandi  Ada beberapa algoritma dalam 

kriptografi yang dapat diimplementasikan untuk proses 

keamanan data. Diantaranya yang dapat digunakan adalah 

Algoritma RSA (Rivest Shamir Adleman). 

      Hasil yaitu untuk permasalahan di atas yaitu dapat 

di lakukan nyapengoptimalan keamanan data hasil 

penjualan kopi pada CV. Naga Sanghie dilakukan dengan 

menggunakan Kriptografi. Dalam permasalahan seperti ini 

dapat dilakukan penggabungan algoritma dalam kriptografi 

yaitu dengan menerapkan algoritma RSA (Rivest Shamir 

Adleman) 
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1. PENDAHULUAN  

Data merupakan sesuatu hal yang sangat penting di zaman teknologi informasi saat ini. Apalagi jika data 

tersebut sangat rahasia dan tidak sembarang orang yang bisa mengaksesnya. Perusahaan atau instansi pasti 

memiliki data rahasia yang sangat penting sehingga data tersebut tidak boleh sembarangan untuk dapat 

mengetahuinya atau mengaksesnya. Terutama instansi atau perusahaan yang bergerak dalam bidang hasil 

penjualan kopi, Salah satu perusahaan swasta kopi yang ada di kota Medan adalah CV. Naga Sanghie. 
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Kriptografi adalah ilmu yang mempelajari teknik-teknik matematika yang berhubungan dengan aspek 

keamanan informasi atau data seperti kerahasiaan, integritas data, otentikasi dan Ilmu sandi (kriptografi) sendiri 

telah ada sejak lama. Tercatat dalam sejarah bahwa Julius Caesar, seorang kaisar Romawi menggunakan 

penyandian untuk menyampaikan pesan rahasia saat perang [1]. Ada beberapa algoritma dalam kriptografi 

yang dapat diimplementasikan untuk proses keamanan data. Diantaranya yang dapat digunakan adalah 

Algoritma RSA (Rivest Shamir Adleman). 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kriptogradi (Security Sistem) 

Kriptografi berasal dari bahasa Yunani, menurut bahasa Kriptografi terbagi menjadi dua yaitu kripto dan 

graphia. Kripto berarti secret (rahasia) dan graphia berarti writing (tulisan). Menurut terminologinya, 

Kriptografi adalah ilmu dan seni untuk menjaga keamanan pesan ketika dikirim dari suatu tempat ketempat 

lain [5]. 

 

2.2   Metode RSA (Rivest Shamir Adleman) 

Dari sekian banyak algoritma kunci publik yang pernah dibuat, algoritma yang paling populer adalah 

algoritma RSA. Algoritma RSA dibuat oleh 3 orang peneliti dari MIT (Massachusetts Institute of Technology) 

pada tahun 1976, yaitu: Ron (R)ivest, Adi (S)hamir, dan Leonard (A)dleman. RSA mendasarkan proses 

enkripsi dan dekripsinya pada konsep bilangan prima dan aritmatika modulo. Baik kunci enkripsi maupun 

kunci dekripsi keduanya berupa bilangan acak. Keamanan algoritma RSA terletak pada sulitnya memfaktorkan 

bilangan yang besar menjadi faktor prima. Pemfaktoran dilakukan untuk memperoleh kunci privat. Selama 

pemfaktoran bilangan besar menjadi faktor-faktor prima belum ditemukan algoritma yang mangkus, maka 

selama itu pula keamanan algoritma RSA tetap terjamin [3]. 

 

2.3   Pengertian Penjualan 

Penjualan adalah bagian dari kegiatan pemasaran yang memiliki makna yang luas yang meliputi 

berbagai fungsi perusahaan, pemasaran adalah sistem keseluruhan dari kegiatan usaha yang ditujukan untuk 

merencanakan, menentukan harga, memromosikan untuk dapat dipasarkan. Penjualan adalah proses akhir dari 

kegiatan pemasaran, karena pada proses ini ada penetapan harga, serah terima barang dan adanya pembayaran 

yang disepakati oleh penjual dan pembeli [9]. 

Penjualan Merupakan sebuah proses dimana kebutuhan pembeli dan kebutuhan penjualan dipenuhi, 

melalui antar pertukaran informasi dan kepentingan” [10]. 

 

2.4 Penjelasan Kopi 

Kopi merupakan sejenis minuman yang berasal dari proses pengolahan biji tanaman kopi. Kopi digolongkan 

ke dalam famili Rubiaceae dengan genus Coffea. Secara umum kopi hanya memiliki dua spesies yaitu Coffea 

arabica dan Coffea robusta [11]. 

Ada dua spesies dari tanaman kopi yaitu Arabika dan Robusta. Arabika merupakan kopi tradisional, dan 

dianggap paling enak rasanya, sedangkan Robusta memiliki kafein yang lebih tinggi. Jenis kopi Robusta dapat 

dikembangakan dalam lingkungan di mana Arabika tidak dapat tumbuh, dan membuatnya menjadi pengganti 

Arabika yang murah. Robusta biasanya tidak dinikmati sendiri, dikarenakan rasanya yang pahit dan asam. 

Robusta kualitas tinggi biasanya digunakan dalam beberapa campuran espresso. Kopi Arabika biasanya 

dinamakan oleh dermaga di mana mereka diekspor, dua yang tertua adalah Mocha dan Jawa. Perdagangan kopi 

modern lebih spesifik tentang dari mana asal mereka, melabelkan kopi atas dasar negara, wilayah, dan 

kadangkala ladang pembuatnya. Satu jenis kopi yang tidak biasa dan sangat mahal harganya adalah sejenis 

robusta di Indonesia yang dinamakan kopi luwak. Kopi ini dikumpulkan dari kotoran luwak, yang proses 

pencernaanya memberikan rasa yang unik. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1   Metode Penelitian 

1. Pengumpulan Data  
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Adapun beberapa teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dari penelitian yaitu: 

a. Observasi           

Observasi merupakan cara pengumpulan data transaksi penjualan dengan  penelitian langsung ke CV. 

Naga Sanghie. Dalam hal ini peneliti melakukan Observasi ke CV. Naga Sanghie untuk mendapatkan 

sumber data yang kita butuhkan dalam penelitian ini. 

b. Wawancara 

Teknik wawancara merupakan cara kita menggali informasi yang jelas dari beberapa orang yang 

memegang kuasa di CV. Naga Sanghie dan bertanya langsung kepada Manager  yang ada di CV. Naga 

Sanghie tersebut untuk mendapatkan keterangan dan data-data yang kita perlukan dari penelitian. 

2. Data Penelitian 

Dari hasil observasi dan wawancara dalam peneilitian ini maka didapatkan data yang dapat menjadi bahan 

untuk diuji sesuai dengan kebutuhan penilitian sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Data Penjualan Kopi 

No. Bulan 2021 
Penjualan  

Kg Ton 

1 Januari 8538 8,538 

2 Februai 8252 8,252 

3 Maret 9702 9,702 

4 April 9254 9,254 

5 Mei 9300 9,3 

6 Juni 8763 8,763 

7 Juli 8768 8,768 

8 Agustus 10023 10,023 

9 September 9514 9,514 

10 Oktober 9840 9,84 

11 November 9182 9,182 

 

 

3.2 Algoritma Sistem 

Algoritma sistem adalah susunan langkah-langkah yang sistematis yang digunakan untuk memecahkan 

suatu masalah. Setiap susunan logis yang diurutkan berdasarkan sistematika tertentu yang dipakai untuk 

menyelesaikan permasalahan dapat digolongkan sebagai sebuah algoritma. Adapun algoritma sistem pada 

penelitian ini akan digambarkan dengan flowchart 

 

 

 

3.3.1 Flowchart Metode RSA 
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Flowchart program merupakan keterangan yang lebih rinci tentang bagaimana prosedur sesungguhnya 

yang dilakukan oleh suatu program. Flowchart ini menggambarkan urutan logika dari suatu prosedur 

pemecahan masalah  dengan flowchart sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Flowchart Metode RSA 

Perhitungan Metode RSA ini merupakan penjelasan langkah – langkah penyelesaian masalah dalam 

penerapan Security Sistem untuk keamanan data penjualan Kopi. Dimana akan tertera setiap dimulai 

perhitungan berdasarkan penilitian yang dilakukan. 

3.3.2.1 Proses Enkripsi 

Adapun proses enkripsi dari metode RSA yaitu: 

1. Menentukan atau menginialisasikan nilai p dan q 

Nilai p dan q  ini adalah bilangan prima yang acak  yang panjangnya 4 bit. Dimana nilai p = 11 dan q = 

13 

2. Mencari Nilai dari tahapa 1 

Dengan rumus :  

n  = p * q 

n  = 11 * 13  = 143 

(r) = (p – 1)(q – 1)  

= (11-1)(13-1) 

      =  120 

Nilai E merupakan bilangan relatif prima acak bersifat publik, Faktor Persekutuan Terbesar dari r dan 

nilainya < r. 

 E.gdc(r) = E.gdc(120) 

    = 59 

3. Menentukan karakter nilai ASCII yang akan diencrypt 

 

Start

Input
Planteks

Input Kunci 
Pulic

Membaca Karakter 
Planteks

Mengkovernsi  karaker 
Planteks Menjdai Kode ASCII

Chipperttext (P2e)Mod n

Masih Ada Karakter 
Berikutnya ?

Output 
Chippert Text

END

Tidak

Ya
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Tabel 3.2 Tabel Karakter untuk di Encrypt 

Karakter J a n u a r i _ 8 5 3 
8 

ASCII 

(Desc) 
74 97 110 117 97 114 105 95 56 53 51 

56 

 

4. Lakukan transformasi satu ke satu untuk m  (terletak pada rentang 0 – (n-1)) hal ini dilakukan agar nilai 

enkripsi tidak terlampau besar.  

𝑚1 = 74, 𝑚2 = 97,  𝑚3 = 110, 𝑚4 = 117,  𝑚5 = 97,  𝑚6 = 114,     
𝑚7 = 105,  𝑚8 = 95,  𝑚9 = 56, 𝑚10 = 53, 𝑚11 = 51, 𝑚2 = 56,     

5. Melakukan enkripsi Pesan Dengan Rumus : 𝑌 =  𝑚1
𝑒 𝑚𝑜𝑑 𝑁 

𝑌1 =  7459 𝑚𝑜𝑑 143 = 29 (GS) 

𝑌2 =  9759 𝑚𝑜𝑑 143 = 115 (s) 

𝑌3 =  11059 𝑚𝑜𝑑 143 = 11 (VT) 

𝑌4 =  11759 𝑚𝑜𝑑 143 = 52 (4) 

𝑌5 =  97 𝑚𝑜𝑑 143 = 115 (s) 

𝑌6 =  11459 𝑚𝑜𝑑 143 = 69 (E) 

𝑌7 =  10559 𝑚𝑜𝑑 143 = 79 (O) 

𝑌8 =  9559 𝑚𝑜𝑑 143 = 140 (ί) 

𝑌9 =  5659 𝑚𝑜𝑑 143 = 23 (ETB) 

𝑌10 =  5359 𝑚𝑜𝑑 143 = 27 (ESC) 

𝑌11 =  5159 𝑚𝑜𝑑 143 = 129 (ΰ) 

𝑌12 =  5659 𝑚𝑜𝑑 143 = 24 (CAN) 

Maka dengan begitu dapat dilihat tabel hasil enkripsi berikut : 

Tabel 3.3 Hasil Encrypt 

Karakter J a n u a r i _ 8 5 3 
8 

ASCII 

(Desc) 
74 97 110 117 97 114 105 95 56 53 51 

56 

Encrypt 29 115 11 52 115 69 79 140 23 27 129 
24 

 

Maka hasil karakter Ascii-nya adalah: GS,s,VT,4,s,1,s,E,O,ί,ETB,ESC,ΰ, CAN dari penjelasan diatas 

bahwasanya proses perhitungan Encrypt Metode RSA sudah dilakukan. 

3.3.2 Proses Deskripsi 

Proses dekripsi merupakan proses yang dilakukan untuk mengembalikan data seperti sebelumnya. 

Dimana proses mengembalikan nilai enkripsi ke nilai plantexs sebelumnya, berikut ini adalah tahapan untuk 

melakukan dekripsi sebagai berikut :  

1. Menntukan nilai d dengan syarat : 

E .D mod r = 1 

E.D ≡ 1 mod r 

𝐷 =  
1 ( 𝑥 . 𝑟)

𝐸
=  

1 (𝑚. 120)

59
 

𝐷 =  
1 ( 𝑥 . 𝑟)

𝐸
=  

1 (𝑚. 120)

59
 

𝐷 =  
3840

59
 = 59 

2. Setelah nilai D didapat langkah selanjutnya ialah  mengubah 

ciphertext kembali ke teks awal. Dengan rumus : 𝑚 =  𝑌𝑑 𝑚𝑜𝑑 𝑁 

𝑚1 =  8359 𝑚𝑜𝑑 143 = 112 

𝑚2 =  1759 𝑚𝑜𝑑 143 = 101 

𝑚3 =  1159 𝑚𝑜𝑑 143 = 110 



              P-ISSN :  E-ISSN :  

  

 

Jurnal Cyber Tech  Vol. 4, No. 9,  September 2021 :  xx – xx 

 

6 

𝑚4 =  8559 𝑚𝑜𝑑 143 = 106 

𝑚5 =  5259 𝑚𝑜𝑑 143 = 117 

𝑚6 =  11559 𝑚𝑜𝑑 143 = 97 

𝑚7 =  4959 𝑚𝑜𝑑 143 = 108 

𝑚8 =  11559 𝑚𝑜𝑑 143 = 97 

𝑚9 =  1159 𝑚𝑜𝑑 143 = 110 

𝑚10 =  13959 𝑚𝑜𝑑 143 = 107 

𝑚11 =  6759 𝑚𝑜𝑑 143 = 111 

𝑚12 =  8359 𝑚𝑜𝑑 143 = 112 

𝑚13 =  7959 𝑚𝑜𝑑 143 = 105 
Maka dengan begitu dapat dilihat tabel hasil deskripsi berikut : 

Tabel 3.4 Hasil Deskripsi Kembali Nilai Awal 

Karakter S DC1 VT U 4 s l s VT PLD C S 
O 

Enkripsi 83 17 11 85 52 115 49 115 11 139 67 83 
79 

Deskripsi 112 101 110 106 117 97 108 97 110 107 111 112 
105 

 

Maka hasil setelah dilakukannya proses deskripsi kembali dari kata yang di encrypt yaitu: penjualan 

kopi.PEMODELAN DAN PERANCANGAN SISTEM 

4.1 Pemodelan Sistem  
Pemodelan sistem merupakan gambaran nyata dengan aturan tertentu. Pada sistem informasi diperlukan 

pemodelan.  

4.1.1 Use Case Diagram 

 

Gambar 4.1 Use Case Diagram 

4.1.2 Activity Diagram 

 
Gambar 4.2 Activity Diagram 
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4.1.3 Class Diagram 

 
Gambar 4.3 Class Diagram 

4. ANALISA DAN HASIL 

5.1  Pengujian Program 

 

Tabel 5.1 Pengujian Sistem Login 

No Skenario Pengujian Kesimpulan 

1 Login memasukan username dan password 

Test Case: 

 
 

Valid 

2 Setelah username dan password dimasukan, ketika di klik tombol 

masuk maka akan tampil menu utama. 

Hasil Pengujian: 

 
 

Valid 

 

1. Pengujian Enkripsi 

Pengujian ini dilakukan untuk melihat sistem bekerja untuk proses enkripsi atau tidak. Berikut adalah 

pengujian sistemnya yang dapat dilihat pada tabel 5.2 di halaman berikut: 
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Tabel 5.2 Pengujian Sistem Enkripsi 

No Skenario Pengujian Kesimpulan 

1 Melakukan impor data penjualan kopi. 

Test Case: 

 
 

Valid 

2 Hasil impor data penjualan kopi ke sistem 

Hasil Pengujian: 

 
 

Valid 

3 Melakukan enkrip data dengan menekan tombol enkrip. 

Test Case: 
Valid 
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4 Setelah menekan tombol enkripsi, maka data akan terenkrip dan 

diamankan ke database. 

Hasil Pengujian: 

 
 

Valid 

 

2. Pengujian Dekripsi 

Pengujian ini dilakukan untuk melihat sistem bekerja untuk proses dekripsi atau tidak. Berikut adalah 

pengujian sistemnya yang dapat dilihat pada tabel 5.2 di halaman berikut: 

 

Tabel 5.3 Pengujian Sistem Enkripsi 

Tekan tombol 

enkripsi 
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No Skenario Pengujian Kesimpulan 

1 Melakukan Dekripsi File yang telah di enkripsi 

Test Case: 

 
 

Valid 

2 Hasil data yang sudah di dekripsi Kembali. 

Hasil Pengujian: 

 
 

Valid 

 

 

 

 

 

 

 

Tekan tombol 

dekripsi 
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3 Selanjutnya akan mengexpor file ke dalam bentuk Excel 

Test Case: 

 
 

Valid 

4 Hasil expor akan tampil dalam bentuk data Excel. 

Hasil Pengujian: 

 
 

Valid 

 

5. KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan dari rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Dalam melakukan penerapan metode RSA dalam kriptograpi untuk mengamankan data penjualan kopi di 

CV. Naga Sanghie yaitu dengan membuat suatu kunci rahasia yang telah ditetapkan kedalam sistem dan 

data yang akan diamankan berdasarkan penerapan langkah-langkah atau algoritma dari Metode RSA untuk 

mendapatkan hasil keamanan data (Chipertext) . 

2. Dalam proses perancangan sistem yang dibangun dengan penerapan kriptografi dengan metode RSA yaitu 

berdasarkan perancangan UML yang telah dibuat dan disesuaikan berdasarkan kebutuhan dalam proses 

Algoritma metode RSA untuk mendapatkan hasil enkripsi data penjualan kopi dan melakukan dekripsi 

kembali terhadap data ketika dibutuhkan. 

3. Dalam tahapan pengujian sistem kriptografi dengan metode RSA dapat dilakukan dengan melakukan impor 

data penjualan kopi kedalam sistem, kemudian melakukan proses keamanan dengan menekan tombol 

enkripsi secara otomatis sistem akan menyimpan atau mem-backup ke database, ketika data ingin 

dikembalikan maka harus masuk ke form dekripsi kemudian melakukan dekripsi atau pengembalian data 

seperti semula. 
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